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RINGKASAN 

 RIZKY KURNIAWAN SAPUTRA. Respon Pertumbuhan Tanaman 

Kedelai  (Glycine max L) dan Peningkatan pH Tanah terhadap Aplikasi Kompos 

Daun Nanas (YOPIE MOELYOHADI dan MARIA LUSIA) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Respon pertumbuhan tanaman 

kedelai (Glycine max L) dan peningkatan pH tanah terhadap aplikasi kompos daun 

nanas. Penelitian dilaksanakan di lahan petani Jalan Sukarela Km 7, Kecamatan 

Sukarami, Kota Palembang pada bulan November 2025 sampai Maret 2026 

menggunakan metode eksperimen dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Non-faktorial yang terdiri dari 6 kombinasi perlakuan dan 4 ulangan. Faktor 

perlakuan terdiri dari dosis pupuk organik kompos daun nanas yaitu N1= 200 kg/ha, 

N2= 400 kg/ha, dan N3= 600 kg/ha, N4= 800 kg/ha, N5= 1 kg/ha, N6= 1,2 kg/ha 

dari dosis anjuran, sehingga diperoleh 24 petak percobaan, Peubah yang diamati 

meliputi pH tanah sebelum dolomit, pH tanah setelah dolomit, pH tanah pemberian 

kompos pertama, pH tanah pemberian kompos kedua, Volume akar, tinggi tanaman, 

dan Jumlah cabang produktif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan 

pupuk organik kompos daun nanas berpengaruh tidak nyata terhadap semua peubah 

yang diamati, Tetapi memiliki peningkatan pertumbuhan walaupun sedikit terhadap 

semua peubah yang diamati. Kombinasi perlakuan terbaik diperoleh pada dosis 

N5= 5 kg/ha pupuk organik kompos daun nanas, yang menghasilkan pertumbuhan 

dan produksi tertinggi dengan pH tanah sebelum dolomit 5,03, pH tanah setelah 

dolomit pH 5,35, pH tanah kompos pertama 5,78, pH tanah kompos kedua 5,85, 

tinggi tanaman 223,08 cm, volume akar 21,5 mm, jumlah cabang produktif 21,67 

cm,  



 
 

 
 

SUMMARY 

RIZKY KURNIAWAN SAPUTRA. Response of Soybean (Glycine max 

L) Plant Growth and Soil pH Increase to the Application of Pineapple Leaf Compost 

(YOPIE MOELYOHADI and MARIA LUSIA) 

This study aimed to determine the response of soybean (Glycine max L) 

growth and the increase in soil pH to the application of pineapple leaf compost. The 

study was conducted on a farmer's land at Jalan Sukarela Km 7, Sukarami District, 

Palembang City from November 2025 to March 2026 using an experimental 

method with a Non-factorial Randomized Block Design (RBD) consisting of 6 

treatment combinations and 4 replications. The treatment factors consisted of doses 

of organic fertilizer from pineapple leaf compost, namely N1 = 200 kg/ha, N2 = 

400 kg/ha, N3 = 600 kg/ha, N4 = 800 kg/ha, N5 = 1 kg/ha, N6 = 1.2 kg/ha of the 

recommended dose, resulting in 24 experimental plots. The variables observed 

included soil pH before dolomite, soil pH after dolomite, soil pH after the first 

compost application, soil pH after the second compost application, root volume, 

plant height, and the number of productive branches. The results of the study 

indicated that the application of pineapple leaf compost had no significant effect on 

all observed variablesThe best combination of treatment was obtained at N5 dose = 

5 kg/ha of pineapple leaf compost organic fertilizer, which resulted in the highest 

growth and production with soil pH before dolomite 5.03, soil pH after dolomite 

5.35, soil pH after first compost 5.78, soil pH after second compost 5.85, plant 

height 223.08 cm, root volume 21.5 mm, and number of productive branches 21.67 

cm. 
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BAB 1. PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Kedelai merupakan salah satu jenis tanaman polong-polongan yang menjadi 

sumber utama protein dan minyak nabati di seluruh dunia. Tanaman ini dianggap 

sebagai salah satu komoditas pangan strategis setelah padi dan jagung. Kontribusi 

kedelai dalam menyediakan makanan bergizi bagi manusia sangat besar, sehingga 

sering disebut sebagai "Gold From The Solid" atau "World's Miracle". Hal ini 

disebabkan oleh kualitas asam amino dalam protein kedelai yang tinggi, seimbang, 

dan lengkap. Kedelai banyak dimanfaatkan sebagai bahan baku berbagai produk 

pangan seperti tempe, tahu, dan kecap yang dikonsumsi secara luas. Selain itu, 

kedelai juga memiliki nilai ekonomi tinggi karena menjadi bahan baku utama dalam 

industri pangan, baik skala rumah tangga maupun industri besar (Situmeang et al., 

2023). 

Tanaman kedelai adalah jenis tanaman semusim yang menjadi salah satu 

bahan makanan pokok di Indonesia dan memiliki distribusi yang luas karena syarat 

tumbuhnya sesuai dengan berbagai kondisi iklim di kawasan tersebut. Tanaman ini 

tumbuh dengan optimal pada suhu antara 25°C hingga 27°C, kelembaban udara 

rata-rata sekitar 65%, waktu penyinaran paling sedikit 10 jam setiap hari, serta 

curah hujan yang berkisar antara 100 hingga 200 mm per bulan. Kedelai juga 

mampu tumbuh di berbagai tipe tanah, seperti Andosol, Aluvial, Grumosol, 

Latosol, dan Regosol, dengan pH ideal antara 6 hingga 6,8 (Narayana et al., 2023). 

Pada tahun 2024, Indonesia menghasilkan kedelai sebanyak 350.000 ton 

dari luas panen sebesar 309.849 ha, dengan tingkat produktivitas mencapai 2,81 ton 

ha⁻¹. Di Provinsi Sumatera Selatan, produksi kedelai mencapai 5.604 ton, yang 

berasal dari luas panen 3.283 ha dan produktivitas sebesar 1,7 ton ha⁻¹ (Badan Pusat 

Statistik, 2025). Meskipun kontribusi Provinsi Sumatera Selatan terhadap total 

produksi kedelai nasional relatif kecil, tingkat produktivitasnya yang sedikit lebih 

tinggi dari rata-rata nasional, menunjukkan adanya potensi untuk pengembangan 

lebih lanjut. Potensi ini dapat digunakan sebagai dasar dalam upaya meningkatkan 

produksi kedelai, baik di Sumatera Selatan maupun di daerah lainnya yang 
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memiliki karakteristik lahan serupa. Untuk mencapai peningkatan tersebut, 

diterapkan pendekatan budidaya yang efektif dan berkelanjutan, termasuk aspek 

pengelolaan kesuburan tanah dan pemupukan. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk peningkatan produksi kedelai adalah 

dengan memanfaatkan pupuk organik. Pupuk Organik adalah pupuk yang sebagian 

besar atau seluruhnya terdiri atas bahan organik yang berasal dari tanaman atau 

hewan yang telah melui proses rekayasa, yang dapat berbentuk padat maupun cair 

yang digunakan untuk meningkatkan kadar hara, memperbaiki sifat fisik, kimia dan 

meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah (Taher dan Murnita, 2021). 

Kelebihan pupuk organik antara lain dapat memperbaiki struktur tanah, 

meningkatkan kemampuan tanah dalam menahan air, serta meningkatkan 

penyerapan dan ketersediaan unsur hara bagi tanaman. Dengan perbaikan struktur 

tanah, pupuk organik membantu tanah menjadi lebih gembur dan subur, sehingga 

akar tanaman dapat berkembang dengan lebih baik. Selain itu, kemampuan tanah 

untuk menyimpan air juga meningkat, yang sangat berguna dalam menjaga 

kelembapan tanah, terutama pada musim kemarau (Syamsuwirman et al., 2022). 

Selain itu, pupuk organik juga dapat meningkatkan aktivitas mikroorganisme yang 

sangat bermanfaaat dalam menyediakan unsur hara bagi tanaman (Widianingsing 

et al., 2025).  

Kompos daun nanas merupakan alternatif bahan pupuk organik. Kompos 

daun nanas memberikan pengaruh dalam pertumbuhan serta peningkatan pH tanah 

sehingga tanaman tahan pada kekeringan masa panen dan menambah nilai biji. 

Menurut Setiawan et al. (2020) limbah daun nanas berpotensi dijadikan sebagai 

bahan baku kompos. Limbah kompos daun nanas menjadi alternatif pupuk organik 

yang efektif dalam meningkatkan kesuburan tanah. Dikarenakan daun nanas 

mengandung selulosa (69,571,5%), lignin (4,4-4,7%), pentosan (17,0-17,8%), 

pektin (1,0-1,2%), serta unsur hara makro seperti nitrogen (N), fosfor (P), kalium 

(K), dan kalsium (Ca), yang dapat merangsang pertumbuhan akar, 

meningkatkan aktivitas mikroba, memperbaiki struktur tanah, serta meningkatkan 

retensi air dan pengurangan erosi (Monalisa et al., 2018).  
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Daun nanas merupakan limbah agroindustri tersedia melimpah di Indonesia, 

seiring dengan tingginya produksi nanas yang mencapai sekitar 1,8 juta ton per 

tahun. Limbah ini memiliki kandungan hara yang cukup baik, antara lain nitrogen 

(1,5–2,5%), fosfor (P), kalium (K), serta berbagai senyawa organik yang 

bermanfaat bagi tanah. Kompos daun nanas memiliki peran penting dalam 

memperbaiki sifat tanah. Secara fisik, kompos daun nanas mampu meningkatkan 

struktur tanah sehingga menjadi lebih gembur dan mudah ditembus akar. Secara 

kimia, kompos daun nanas dapat meningkatkan kapasitas tukar kation (KTK) yang 

berperan dalam penyediaan unsur hara bagi tanaman. Selain itu secara biologis, 

kompos daun nanas mampu merangsang aktivitas mikroorganisme tanah, 

khususnya mikroba yang berperan dalam proses kesuburan tanah (Susilawati et al., 

2021). Aplikasi kompos daun nanas pada tanaman kedelai juga memberikan 

dampak positif terhadap pertumbuhan tanaman. Hal ini ditunjukkan dengan 

peningkatan pertumbuhan akar, tinggi tanaman, jumlah daun, serta biomassa 

kering. Pelepasan unsur hara yang berlangsung secara bertahap dari kompos 

memungkinkan tanaman memperoleh nutrisi secara berkelanjutan, sehingga 

mendukung pertumbuhan yang lebih optimal 

Hasil penelitian terbaru menunjukkan bahwa pemberian kompos daun 

nanas pada dosis 10–20 ton/ha mampu meningkatkan pertumbuhan dan 

produktivitas tanaman kedelai, khususnya pada lahan Ultisol. Penerapan dosis 

tersebut dilaporkan dapat meningkatkan hasil polong kedelai hingga mencapai 2,5 

ton/ha (Pratiwi et al., 2022). Hal ini menunjukkan bahwa kompos daun nanas 

memiliki potensi yang besar sebagai sumber bahan organik dalam mendukung 

peningkatan hasil tanaman kedelai pada lahan dengan tingkat kesuburan rendah.  

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian mengenai “Respon 

Pertumbuhan Tanaman Kedelai (Glycine max L) dan Peningkatan pH Tanah  

Terhadap Aplikasi Kompos Daun Nanas” 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh aplikasi kompos daun nanas terhadap peningkatan pH 

tanah dan pertumbuhan tanaman kedelai (Glycin max L.). 
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1.3 Tujuan Penelitian dan Manfaat 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mempelajari pengaruh 

aplikasi kompos daun nanas terhadap peningkatan pH tanah dan pertumbuhan 

tanaman keddelai 

Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam melakukan budidaya 

tanaman kedelai (Glycin max L.) dengan pemanfaatan kompos daun nanas
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